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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana
pembelajaran Pramuka wajib berpengaruh terhadap pembentukan karakter
disiplin siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kota Palembang. Latar belakang
penelitian ini menekankan urgensi pendidikan karakter dalam dunia
pendidikan, dengan disiplin sebagai salah satu indikator utama
keberhasilannya. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
penelitian korelasional. Dari total populasi sebanyak 385 siswa, sebanyak 196
siswa dipilih sebagai sampel melalui teknik simple random sampling. Data
dikumpulkan melalui instrumen angket dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan serangkaian uji statistik, seperti uji validitas, reliabilitas,
normalitas, regresi linier sederhana, serta koefisien determinasi. Temuan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik termasuk dalam kategori
sangat aktif mengikuti pembelajaran Pramuka wajib (53,27%), sementara
tingkat kedisiplinan siswa berada dalam kategori disiplin (51,72%). Uji regresi
mengindikasikan adanya pengaruh signifikan antara pembelajaran Pramuka
wajib terhadap karakter disiplin siswa, dengan nilai thitung 11,221 dan
signifikansi < 0,001. Koefisien determinasi sebesar 39,4% menunjukkan bahwa
pembelajaran Pramuka wajib memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap pembentukan karakter disiplin. Oleh karena itu, implementasi
pembelajaran Pramuka wajib terbukti penting dalam menanamkan nilai-nilai

PENDAHULUAN

Gerakan Pramuka di Indonesia telah
lama dikenal sebagai sarana strategis dalam
membentuk karakter generasi muda. Dalam
sistem pendidikan nasional, Pramuka ditetapkan
sebagai kegiatan ekstrakurikuler wajib di jenjang
pendidikan dasar dan menengah, termasuk di
tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP).
Kegiatan kepramukaan ini tidak hanya fokus
pada pengembangan keterampilan hidup, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai penting seperti
kepemimpinan, kemandirian, kerja sama, serta
kedisiplinan. Tujuan utama Gerakan Pramuka
adalah membentuk generasi muda yang tangguh,
berkarakter, dan bermoral. Gerakan ini bersifat
sukarela, terbuka, non-politis, dan tidak
membedakan latar belakang sosial maupun
keagamaan. = Pramuka  dibentuk  melalui
Keputusan Presiden Nomor 238 Tahun 1961
tertanggal 20 Mei 1961, hasil penggabungan dari
lebih 60 organisasi kepanduan di tanah air.
Pendidikan kepramukaan merupakan bentuk
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kedisiplinan dan perlu terus ditingkatkan di lingkungan sekolah.

Keywords: Pramuka wajib, pembelajaran, karakter, disiplin, siswa

pendidikan nonformal yang mengintegrasikan
nilai-nilai moral dan kepramukaan,
diselenggarakan dengan metode khusus melalui
kegiatan belajar progresif dan interaktif di alam
terbuka, didampingi oleh pembina dewasa.
Menurut Farista dan Ali  (2018),
pembelajaran merupakan sebuah sistem yang
melibatkan unsur manusia, sarana, prosedur,
serta perangkat yang saling terintegrasi guna
mencapai tujuan pembelajaran. Dari pendekatan
behavioristik, pembelajaran dipahami sebagai
proses perubahan perilaku siswa melalui stimulus
lingkungan.  Proses  pembelajaran  harus
sistematis, terstruktur, dan bersinergi antara
semua komponennya agar hasil belajar dapat
tercapai dengan optimal. Proses ini juga menjadi
inti dari keseluruhan kegiatan pendidikan, karena
pencapaian tujuan pendidikan sangat ditentukan
oleh kualitas aktivitas belajar peserta didik.
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010
menegaskan  bahwa  Gerakan  Pramuka
merupakan bagian dari sistem pendidikan
nasional berbentuk pendidikan nonformal yang
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berperan dalam pengembangan karakter,
keterampilan hidup, dan nasionalisme bagi anak
dan remaja. Dalam Permendikbud Nomor 63
Tahun 2014, kepramukaan ditetapkan sebagai
ekstrakurikuler wajib di satuan pendidikan dasar
dan menengah karena dinilai sebagai sarana
utama pembentukan karakter dalam Kurikulum
2013. Kegiatan kepramukaan dirancang agar
menarik, menyenangkan, sehat, dan edukatif,
yang dilaksanakan secara terstruktur di alam
terbuka dengan prinsip dasar dan metode khusus
untuk mencapai pembentukan karakter yang
baik. Salah satu karakter utama yang dibentuk
adalah disiplin. Menurut Mustari dalam Evayanti
(2018), disiplin merupakan perilaku taat terhadap
aturan yang berlaku, yang penting dalam
mendukung keberhasilan belajar dan kehidupan
sosial peserta didik.

Karakter menjadi fondasi penting bagi
masa depan  bangsa. Rofi’'ie  (2019)
mengemukakan bahwa suatu bangsa akan
berjaya jika generasi mudanya memiliki karakter
kuat dan mulia, namun akan menghadapi
kehancuran identitas bila generasinya kehilangan
nilai-nilai luhur akibat pengaruh negatif budaya
asing. Disiplin merupakan bagian dari karakter
yang mencerminkan keteraturan, ketaatan
terhadap waktu, tanggung jawab terhadap tugas,
dan kepatuhan terhadap peraturan. Narwanti
dalam Pratiwi (2020) dan Aqib dalam sumber
yang sama menjelaskan bahwa disiplin adalah
tindakan yang menunjukkan ketaatan terhadap
norma dan ketentuan yang berlaku. Contoh
perilaku disiplin antara lain adalah datang tepat
waktu, menyelesaikan tugas, dan mengikuti
aturan sekolah.

Penelitian oleh Mislia, Mahmud, dan
Manda (2016) menunjukkan bahwa
kepramukaan dapat membentuk berbagai nilai
karakter seperti ketelitian, kesabaran, kerja sama,
tanggung jawab, keberanian, dan disiplin.
Strategi pembentukan karakter tersebut meliputi
keteladanan, pembiasaan, intervensi, pemberian
fasilitas, penguatan, dan kerja sama dengan pihak
lain. SMP Negeri 4 Kota Palembang telah
menjalankan program Pramuka wajib bagi siswa
kelas VIII sebagai bagian dari upaya
pembelajaran karakter. Kegiatan ini dirancang
agar siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai
yang diajarkan, terutama nilai kedisiplinan baik
dalam lingkungan sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, masih terdapat
siswa yang menunjukkan perilaku tidak disiplin,
seperti terlambat datang ke sekolah atau tidak
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mengerjakan tugas. Hal ini menimbulkan
pertanyaan mengenai sejauh mana efektivitas
kegiatan Pramuka dalam membentuk karakter
disiplin siswa.

Pembelajaran Pramuka wajib di SMP
memiliki peran penting dalam membentuk siswa
sebagai generasi penerus yang tangguh. Kegiatan
ini tidak hanya berfokus pada mengajarkan
keterampilan praktis, tetapi juga menanamkan
nilai luhur seperti cinta tanah air, tanggung
jawab, kerja sama, dan disiplin. Dalam
Kurikulum  Merdeka yang  menekankan
pengembangan  kompetensi siswa  secara
menyeluruh, kepramukaan menjadi semakin
relevan. SMP Negeri 4 Kota Palembang telah
menerapkan program ini sejak 2014, dan data
menunjukkan peningkatan antusiasme siswa,
misalnya pada tahun 2016 tercatat 32 siswa
mengikuti kegiatan Pramuka sebagai lanjutan
dari pembelajaran wajib. Oleh karena itu,
penelitian ini difokuskan untuk mengkaji
hubungan antara pembelajaran Pramuka wajib
dan pembentukan karakter disiplin pada siswa
kelas VIII di sekolah tersebut.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
korelasional dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian korelasional termasuk dalam jenis
penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara dua
variabel atau lebih. Penelitian ini tidak
bermaksud untuk mencari sebab-akibat secara
langsung, tetapi untuk mengungkap ada tidaknya
hubungan, arah hubungan (positif atau negatif),
dan seberapa kuat hubungan tersebut. Menurut
Sugiyono (2021), penelitian kuantitatif bersifat
sistematis, terstruktur, dan menggunakan angka-
angka dalam proses pengumpulan, analisis, dan
penyajian data. Oleh karena itu, data yang
diperoleh dalam penelitian ini diolah secara
statistik untuk mengukur hubungan antara
variabel-variabel yang diteliti.

Dengan demikian, penelitian ini berusaha
menjelaskan pengaruh antara pembelajaran
Pramuka wajib sebagai variabel independen dan
karakter disiplin siswa sebagai variabel dependen
melalui teknik statistik yang relevan, dalam
kerangka berpikir kuantitatif dan korelasional
sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono. Dalam
penelitian ini, diteliti 1 faktor yang dapat
mempengaruhi karakter disiplin pada siswa,
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faktor tersebut adalah Pembelajaran Pramuka
wajib.

Teknik pengumpulan data merupakan
langkah paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang
ditetapkan (Sugiyono, 2021). Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2021). Penyebaran
angket akan dilakukan kepada siswa kelas VIII di
SMPN 4 Kota Palembang. Dalam pengumpulan
data, penulis menggunakan Skala Likert yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2021).
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Kota
Palembang, yang berlokasi J| Bambang Utoyo
Kota Palembang. Dalam penelitian ini,
digunakan dua variabel yaitu Pembelajaran
Pramuka Wajib dan Karakter Disiplin Siswa.
Adapun penjelasan mengenai variabel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Variabel Penelitian

Nama Variabel Indikator

Pembelajaran dalam

pramuka wajib

Partisipasi siswa
mengikuti pembelajaran

Pemahaman materi yang di
berikan oleh Pembina pramuka

Motivasi dalam belajar

Karakter disiplin Ketepatan waktu saat kesekolah
siswa
Berpakaian rapi saat di sekolah
Mentaati aturan yang berlaku di
sekolah
Teknik  pengumpulan data  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
2021). Penyebaran angket akan dilakukan kepada
siswa kelas VIII di SMPN 4 Kota Palembang.
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan
Skala Likert sebagai alat pengukuran. Setiap
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indikator dari variabel akan dijabarkan menjadi
beberapa pernyataan yang bisa dijawab oleh
responden berdasarkan tingkat kesetujuannya,
seperti.

Tabel 2. Skala Likert

Pernyataan Penilaian
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Penggunaan skala ini memungkinkan
peneliti untuk mengubah data kualitatif menjadi
kuantitatif, sehingga memudahkan proses

analisis data secara statistik. Untuk mengukur
preferensi karier mahasiswa, setiap indikator
dijabarkan ke dalam beberapa pernyataan dalam
angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dari pembelajaran pramuka wajib
terhadap karakter disiplin siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini tidak bermaksud untuk
mencari sebab-akibat secara langsung, tetapi
untuk mengungkap ada tidaknya hubungan, arah
hubungan (positif atau negatif), dan seberapa
kuat hubungan atau pengaruh tersebut. Temuan
ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang ada atau tidaknya pengaruh antara
pembelajaran pramuka wajib terhadap karakter
disiplin siswa.

Pembelajaran Pramuka Wajib

Hasil Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas siswa kelas VIII di SMP Negeri 4 Kota
Palembang tergolong sangat aktif dalam
mengikuti pembelajaran Pramuka wajib, dengan
persentase  mencapai  53,27%. Hal ini
mengindikasikan bahwa kegiatan pramuka yang
dilaksanakan secara rutin berhasil meningkatkan
partisipasi aktif siswa. Model pembelajaran yang
diterapkan oleh  sekolah  berfokus pada
aktualisasi, yaitu kegiatan mingguan yang
dilakukan secara terstruktur dan konsisten di
bawah bimbingan pembina Pramuka. Kegiatan
ini tidak hanya melibatkan aktivitas fisik, seperti
baris-berbaris dan penjelajahan, tetapi juga
mencakup  aspek  sosial, religius, dan
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keterampilan hidup yang terintegrasi dengan
nilai-nilai karakter.

Pembelajaran Pramuka wajib ini dapat
dianalisis berdasarkan teori Dimyati & Mudjiono
dalam Faizah & Kamal (2024), yang menyatakan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
terprogram antara pendidik dan peserta didik
yang bertujuan untuk mengubah perilaku melalui
proses belajar aktif. Dalam konteks pramuka,
interaksi ini terwujud melalui bimbingan
pembina kepada siswa melalui kegiatan langsung
di lapangan, simulasi tanggung jawab, dan
pelatihan kepemimpinan sederhana. Ini sejalan
dengan esensi pembelajaran yang menekankan
perubahan kognitif, afektif, dan psikomotorik
siswa.

Selain itu, teori Mega Nurrizalia dkk
(2022) mengenai pentingnya media dan sumber
belajar dalam pembelajaran luar sekolah juga
relevan dengan kegiatan kepramukaan yang
menggunakan pendekatan experiential learning.
Aktivitas seperti membuat simpul, kerja sama
tim, sandi morse, dan permainan edukatif lainnya
merupakan bentuk media belajar kontekstual
yang sangat efektif dalam memotivasi siswa.
Teori Hatta (2014) juga menekankan bahwa
indikator  keberhasilan  kegiatan = Pramuka
mencakup kehadiran, keterlibatan emosional,
keterampilan konseptual, dan keteladanan. Di
SMP Negeri 4 Kota Palembang, semua indikator
ini tampak terpenuhi, terutama dengan adanya
penilaian kinerja siswa dalam kegiatan rutin,
partisipasi  dalam upacara, dan evaluasi
pemahaman materi kepramukaan yang diberikan
oleh pembina. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran Pramuka wajib
yang diterapkan di sekolah ini telah menciptakan
ruang belajar yang aktif, menarik, dan
kontekstual, sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan karakter dalam Kurikulum 2013.

Karakter Disiplin Siswa

Berdasarkan hasil analisis, karakter
disiplin siswa menunjukkan tingkat yang cukup
tinggi, yaitu sebanyak 51,72% siswa berada
dalam kategori disiplin. Ini menggambarkan
bahwa lebih dari separuh responden telah
menunjukkan indikator kedisiplinan yang baik,
seperti datang tepat waktu ke sekolah, menaati
tata tertib, mengenakan pakaian sesuai aturan,
dan mengumpulkan tugas tepat waktu.
Kedisiplinan ini tidak hanya mencerminkan
kepatuhan terhadap peraturan, tetapi juga
menunjukkan adanya kesadaran internal siswa
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terhadap tanggung jawab dan waktu. Karakter
disiplin yang dimiliki siswa ini sesuai dengan
teori Patmawati (2018) yang mengemukakan
empat indikator kedisiplinan, yaitu datang tepat
waktu, taat aturan, mengerjakan tugas sesuai
jadwal, dan penggunaan bahasa yang baik.
Keempat indikator ini digunakan dalam
penelitian sebagai variabel terikat, dan secara
statistik terbukti tercermin dalam perilaku siswa
SMP Negeri 4 Palembang.

Kemudian, pembentukan karakter disiplin
juga erat kaitannya dengan sembilan kebijakan
yang diuraikan dalam teori Salata et al (2024).
Beberapa kebijakan seperti pelaksanaan program
pendidikan karakter, penerapan aturan sekolah,
keterlibatan orang tua, hingga pemantauan
perilaku siswa melalui buku kegiatan harian telah
diterapkan oleh pihak sekolah. Ini menunjukkan
bahwa pembentukan disiplin tidak hanya
bergantung pada kegiatan ekstrakurikuler, tetapi
juga pada dukungan sistemik dari lingkungan
sekolah dan keluarga. Teori Rofi’ie (2019) juga
menekankan bahwa karakter yang kuat terdiri
atas tiga komponen utama: mengetahui yang baik
(knowing the good), mencintai yang baik (loving
the good), dan melakukan yang baik (acting the
good). Dalam konteks siswa yang mengikuti
kegiatan pramuka, mereka bukan hanya
mengetahui pentingnya disiplin, tetapi juga mulai
mengapresiasi nilai-nilai tersebut, dan akhirnya
menunjukkan perilaku disiplin dalam aktivitas
sehari-hari. Hal ini menjadi bukti bahwa
pendekatan pembentukan karakter melalui
kegiatan kepramukaan memiliki dampak nyata
pada perubahan perilaku siswa.

Pengaruh Pembelajaran Pramuka Wajib
Terhadap Karakter Disiplin Siswa

Berdasarkan hasil analisis  statistik,
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan antara pembelajaran pramuka
wajib terhadap karakter disiplin siswa kelas VIII
SMP Negeri 4 Kota Palembang. Hal ini
dibuktikan melalui uji regresi linear sederhana
yang menghasilkan nilai koefisien determinasi
(R?») sebesar 39,4%. Artinya, pembelajaran
pramuka wajib berkontribusi sebesar 39,4%
terhadap pembentukan karakter disiplin siswa,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar wvariabel penelitian, seperti lingkungan
keluarga, kebijakan sekolah, atau karakter
individu siswa.
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summar;)J

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 627° 394 390 3,069

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran Pramuka Wajib
h. Dependent Variable: Karakter Disiplin Siswa

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari
et al. (2024) yang menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran pramuka memiliki pengaruh positif
terhadap kedisiplinan siswa dengan nilai R?
sebesar 43%. Penelitian tersebut menekankan
bahwa aktivitas pramuka yang terstruktur, seperti
baris-berbaris, penyelesaian tugas kelompok, dan
penegakan  aturan, mampu menanamkan
kebiasaan disiplin melalui pembiasaan dan
penguatan nilai-nilai tanggung jawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran
pramuka wajib di SMP Negeri 4 Kota Palembang
berjalan rutin dan cukup efektif, dengan 56,04%
siswa memahami materi dan 51,72%
menunjukkan karakter disiplin. Namun, masih
terdapat 25,58% siswa yang belum memahami
materi dan 30,93% vyang belum disiplin,
menunjukkan perlunya peningkatan metode
pembelajaran dan pembinaan karakter. Hasil uji
statistik ~ menunjukkan adanya  pengaruh
signifikan pembelajaran pramuka terhadap
kedisiplinan siswa, dengan nilai thitung 11,221
dan R? sebesar 39,4%. Secara keseluruhan,
pembelajaran pramuka berpengaruh positif
terhadap karakter disiplin, namun perlu
dioptimalkan agar manfaatnya dirasakan lebih
merata.
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